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ABSTRAK 

Proses pengelasan sambungan siku pada pelat sering mengalami permasalahan berupa pergeseran 

benda kerja, tidak tepatan sudut sambungan, serta waktu penyetelan yang relatif lama. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kualitas hasil pengelasan, meningkatkan potensi distorsi, dan 

menurunkan efisiensi proses fabrikasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu jig 

pengelasan yang mampu menjaga posisi benda kerja tetap stabil selama proses pengelasan 

berlangsung. Tugas akhir ini bertujuan merancang jig pengelasan siku untuk pelat dengan ketebalan 

maksimum 6 mm menggunakan metode VDI 2222. Metode VDI 2222 diterapkan melalui tahapan 

perencanaan, penyusunan konsep, perancangan bentuk, dan perancangan detail. Pada setiap tahapan 

dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna, penentuan spesifikasi teknis, penyusunan beberapa 

alternatif konsep, evaluasi dan pemilihan konsep terbaik, serta penyusunan gambar kerja dan 

spesifikasi komponen. Selain itu, dilakukan analisis gaya clamping dan faktor keamanan untuk 

memastikan konstruksi jig mampu bekerja sesuai dengan beban yang diterima selama proses 

pengelasan. Hasil perancangan menghasilkan sebuah jig pengelasan yang terdiri atas rangka utama, 

dudukan benda kerja, sistem penjepit, dan komponen penahan sudut yang mampu menjaga posisi 

benda kerja tetap stabil selama proses pengelasan. Penerapan metode VDI 2222 menghasilkan 

rancangan yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga jig yang dirancang 

diharapkan mampu meningkatkan ketepatan sudut sambungan, mengurangi waktu penyetelan, serta 

meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pengelasan. 

 

Kata Kunci : VDI 2222, jig pengelasan, sambungan siku, gaya clamping, faktor keamanan. 
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ABSTRACT 

The fillet welding process on steel plates often encounters problems such as workpiece displacement, 

inaccurate joint angles, and relatively long setup times. These conditions can affect weld quality, 

increase the potential for distortion, and reduce fabrication efficiency. To address these problems, a 

welding jig is required to maintain the workpiece in a stable position throughout the welding 

process. This final project aims to design a fillet welding jig for steel plates with a maximum 

thickness of 6 mm using the VDI 2222 design method. The VDI 2222 method was implemented 

through the stages of planning, concept development, embodiment design, and detail design. At each 

stage, user requirements were identified, technical specifications were determined, several design 

alternatives were developed, the best concept was evaluated and selected, and detailed engineering 

drawings and component specifications were prepared. In addition, clamping force and safety factor 

analyses were conducted to ensure that the jig structure is capable of withstanding the loads applied 

during the welding process. The design resulted in a welding jig consisting of a main frame, a 

workpiece holder, a clamping system, and angle-support components capable of maintaining the 

workpiece in a stable position during welding. The application of the VDI 2222 method produced a 

systematic design that meets user requirements, and the proposed jig is expected to improve joint 

angle accuracy, reduce setup time, and enhance the efficiency and quality of the welding process. 

 

Keywords : VDI2222, welding jig, fillet weld, clamping force, safety factor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses pengelasan merupakan salah satu proses penting dalam industri 

manufaktur dan fabrikasi logam karena berfungsi untuk menyambungkan dua atau 

lebih material menjadi suatu konstruksi yang memiliki kekuatan sesuai dengan 

kebutuhan. Pada proses pengelasan sambungan siku, khususnya pada material pelat 

dengan ketebalan maksimum 6 mm, masih sering dijumpai berbagai kendala, 

seperti pergeseran posisi benda kerja, ketidaktepatan sudut sambungan, serta waktu 

penyetelan yang relatif lama. Selain itu, pengaruh panas selama proses pengelasan 

dapat menyebabkan distorsi yang mengakibatkan perubahan dimensi benda kerja 

sehingga kualitas hasil pengelasan menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa diperlukan suatu alat bantu yang mampu mempertahankan 

posisi benda kerja agar tetap stabil selama proses pengelasan berlangsung [1]. 

Idealnya, proses pengelasan sambungan siku dilakukan dengan posisi benda 

kerja yang tetap, sudut sambungan sesuai dengan gambar kerja, dan waktu 

penyetelan yang singkat sehingga produktivitas serta kualitas hasil pengelasan 

dapat meningkat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan 

kondisi tersebut adalah dengan menggunakan welding jig atau jig pengelasan. Jig 

merupakan alat bantu yang dirancang untuk menempatkan, menopang, dan 

mempertahankan posisi benda kerja selama proses pengelasan sehingga mampu 

mengurangi terjadinya pergeseran, meningkatkan ketelitian dimensi, serta 

menghasilkan sambungan las yang lebih seragam dan konsisten [2]. 

Selain meningkatkan kualitas hasil pengelasan, penggunaan jig juga 

berpengaruh terhadap efisiensi proses produksi. Dengan adanya jig, operator tidak 

perlu melakukan penyetelan benda kerja secara berulang sehingga waktu setup 

menjadi lebih singkat. Penggunaan jig juga dapat mengurangi kesalahan akibat 

faktor manusia (human error), meningkatkan konsistensi kualitas produk, serta 

meminimalkan pekerjaan ulang (rework) akibat ketidaksesuaian dimensi hasil
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 pengelasan. Oleh karena itu, penerapan jig menjadi salah satu solusi yang 

efektif untuk mendukung peningkatan produktivitas pada proses fabrikasi logam 

[1]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu rancangan jig pengelasan 

yang sesuai dengan kebutuhan proses pengelasan sambungan siku pada pelat 

dengan ketebalan maksimum 6 mm. Perancangan jig diharapkan mampu menjaga 

kestabilan posisi benda kerja, meningkatkan ketepatan sudut pengelasan, 

mempercepat proses penyetelan, serta menghasilkan kualitas sambungan las yang 

lebih presisi dan seragam. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul 

"Perancangan Jig sebagai Alat Bantu Pengelasan Siku untuk Plat Dengan Ketebalan 

Maksimal 6 mm" sebagai upaya untuk menghasilkan alat bantu yang mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengelasan di lingkungan manufaktur 

[3]. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang jig untuk pengelasan siku untuk plat dengan 

ketebalan maksimal 6 mm dengan metode VDI 2222 

2.  Bagaimana menganalisis kekuatan konstruksi jig melalui perhitungan 

gaya penjepitan, faktor keamanan dan simulasi 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah berikut tujuan pada tugas akhir ini 

1. Merancang jig pengelasan siku untuk plat dengan ketebalan maksimal 6 

mm dengan metode VDI 2222 

2. Menganalisis kekuatan konstruksi jig melalui perhitungan gaya penjepitan, 

faktor keamanan dan simulasi 

1.4 Manfaat 

1. Membantu operator dalam menjaga posisi benda kerja selama proses 

pengelasan berlangsung.  

2. Mempermudah proses penyetelan sudut siku pada benda kerja.  

3. Mengurangi waktu pengerjaan pada proses fabrikasi.  
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4. Meningkatkan kualitas dan keseragaman hasil pengelasan. 

1.5 Metode Penulisan  

Metode penulisan laporan tugas akhir ini digunakan sebagai pedoman dalam 

memperoleh data dan menyusun pembahasan sehingga tujuan perancangan dapat 

tercapai secara sistematis. 

1.5.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi, pengukuran, 

proses perancangan, pembuatan, serta pengujian jig pengelasan siku. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, standar teknik, dan referensi lain 

yang berkaitan dengan penelitian. 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, studi pustaka, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pada 

proses pengelasan siku. Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai 

referensi yang berkaitan dengan perancangan jig pengelasan. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto, gambar, ukuran komponen, dan 

hasil pengujian sebagai pendukung penelitian. 

1.5.3 Metode Kajian atau Pembahasan 

Metode kajian dalam penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah pada 

proses pengelasan siku, kemudian dilanjutkan dengan analisis kebutuhan alat, 

perancangan jig menggunakan metode VDI 2222, pemilihan material, dan proses 

pembuatan jig. Selanjutnya dilakukan pengujian dan analisis hasil untuk 

mengetahui kinerja alat, kemudian hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan 

tugas akhir. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran mengenai isi laporan secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan, tujuan penulisan laporan tugas akhir, 

manfaat penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung pelaksanaan tugas akhir, meliputi 

pengertian jig, pengelasan, jig pengelasan siku, material yang digunakan, proses 

fabrikasi, serta teori-teori lain yang berkaitan dengan perancangan alat. 

BAB III METODE PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 

Bab ini menjelaskan tahapan perancangan dan pembuatan jig pengelasan 

siku, mulai dari identifikasi kebutuhan, pembuatan desain, pemilihan material, alat 

dan bahan yang digunakan, hingga proses manufaktur dan perakitan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil perancangan, hasil pembuatan jig pengelasan siku, hasil 

pengujian alat, serta analisis kinerja alat berdasarkan data yang diperoleh selama 

proses pengujian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil perancangan dan 

pengujian jig pengelasan siku serta saran yang dapat digunakan untuk 

pengembangan alat pada penelitian atau perancangan selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi seluruh sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan laporan 

tugas akhir. 

LAMPIRAN 

Berisi gambar kerja, dokumentasi proses pembuatan, data pengujian, 

perhitungan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan berikut ini kesimpulan. 

1. Perancangan jig pengelasan siku untuk plat dengan ketebalan maksimum 6 

mm telah berhasil dilakukan menggunakan metode VDI 2222. Penerapan 

metode tersebut memberikan tahapan perancangan yang sistematis mulai 

dari identifikasi kebutuhan, penyusunan konsep, pengembangan rancangan, 

hingga penyusunan desain akhir sehingga diperoleh rancangan yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan gaya clamping dan faktor keamanan, 

konstruksi jig memenuhi kebutuhan pembebanan yang direncanakan 

sehingga komponen yang digunakan memiliki kekuatan yang memadai 

untuk menopang dan menjepit benda kerja selama proses pengelasan. 

5.2 Saran 

Pada penelitian selanjutnya, rancangan jig pengelasan disarankan untuk 

dikembangkan dengan menambahkan fitur pengaturan sudut (adjustable angle) 

serta sistem pengunci yang lebih fleksibel. Pengembangan tersebut bertujuan agar 

jig tidak hanya dapat digunakan untuk sambungan siku 90°, tetapi juga mampu 

mengakomodasi berbagai variasi sudut sambungan sesuai dengan kebutuhan proses 

fabrikasi, sehingga penggunaannya menjadi lebih luas dan efisien.

 

 

 

 

 

 



37 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] S. Putri, Johannnes, E. Sahrial Solih, and F. Fadlurrohman Nurhadi, 

“Perancangan dan Analisis Welding fixture untuk Pengelasan Part Cushion 

Seat Frame di PT Laksana Tekhnik Makmur,” J-Proteksion J. Kaji. Ilm. 

dan Teknol. Tek. Mesin, vol. 9, no. 2, pp. 101–105, 2025, doi: 

10.32528/jp.v9i2.2707. 

[2] I. Setiawan et al., “Penerapan Jig & Fixture pada Produksi Massal di 

Industri Manufaktur,” J. Media Tek. dan Sist. Ind., vol. 7, no. 2, p. 104, 

2023, doi: 10.35194/jmtsi.v7i2.3165. 

[3] M. Irfan, A. Habsy, and N. Yudisha, “Perancangan Jig Press Bushing 

Untuk Perakitan Bushing Pada Eye Shock Absorber,” pp. 555–564, 2025. 

[4] A. Priyamanggala, M. Yazid Diratama, and R. Cahyadi, “Perancangan Jig 

and fixture Untuk Pembuatan Ragum Tipe 125,” J. ROTASI, vol. 25, no. 1, 

pp. 17–24, 2023. 

[5] E. Kurniawan, “Perancangan Jig Assy Knuckle Type 5 Cavity,” J. Infotex |, 

vol. 1, no. 1, pp. 10–23, 2022. 

[6] A. Fadilah,  dan Muslimin, P. Studi Manufaktur, J. Teknik Mesin, P. 

Negeri Jakarta, and J. G. A Siwabessy, “Perancangan Jig dan Fixture 

dengan Sistem Rotary untuk Proses Welding Stiffener Pada Crossmember 

Rear Menggunakan Metode QFD,” Pros. Semin. Nas. Tek. Mesin Politek. 

Negeri Jakarta, pp. 356–365, 2022, [Online]. Available: 

http://prosiding.pnj.ac.id 

[7] M. Z. Bawazir, Sariyusda, and Darmein, “Analisa hasil pengelasan SMAW 

pada sistem sambungan pipa Aisi C-1020 steam H2O2 (boiler) secara DT 

dan NDT pada PT. Pupuk Iskandar Muda,” J. Mesin Sains Terap., vol. 6, 

no. 2, pp. 104–109, 2022. 

[8] Azmi, R. A. Hadiguna, Jonrinaldi, and A. Ramadhianto, “Optimalisasi 

Parameter Teknik Pengelasan Shielded Metal Arc Welding (SMAW) 

dengan Menggunakan Metode Taguchi,” Pros. Semin. Nas. Tek. Ind., pp. 

860–869, 2023, [Online]. Available: www.kobelcocm-global.com 

[9] Benami I.G. Sembiring, Untung Budiarto, and Parlindungan Manik, 

“Analisis Pengaruh Variasi Kuat Arus Listrik dan Posisi Pengelasan 

Shielded Metal Arc Welding (SMAW) Terhadap Kekuatan Material Baja 

Karbon Sedang,” J. Tek. Perkapalan, vol. 12, no. X, pp. 1–10, 2024, 

[Online]. Available: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/naval 

[10] D. Mahardhika, A. Lubis, and J. Akmal, “Kekuatan Geser Dan Integritas 

Struktur Sambungan Fillet Weld Pada Support Lug Bejana Tekan Silinder 

Vertikal,” Mechanical, vol. 11, no. 2, pp. 62–68, 2020, doi: 

10.23960/mech.v11i2.1396. 



38 

 

 

 

[11] S. Sulaiman and S. Sugeng, “Pengaruh Fit Up Joint Erection Terhadap 

Kualitas Sambungan Las Pada Lambung Kapal,” J. Rekayasa Mesin, vol. 

14, no. 2, p. 45, 2019, doi: 10.32497/rm.v14i2.1512. 

[12] Y. P. Djuhari, J. Mulyono, J. Mulyana, H. Santosa, and A. Joewono, 

“Perancangan Mesin Extruder Briket Batok Kelapa Dengan Metode Vdi 

2222,” J. Crankshaft, vol. 8, no. 4, pp. 127–135, 2026, doi: 

10.24176/cra.v8i4.16245. 

[13] R. Adhiharto, A. B. Nusantoro, A. I. Komara, and D. H. Wigenaputra, 

“Perancangan Ulang dan Analisa Mesin Benchtop Injection Molding 

dengan Metode VDI 2222,” JTRM (Jurnal Teknol. dan Rekayasa 

Manufaktur), vol. 5, no. 2, pp. 153–168, 2023, doi: 10.48182/jtrm.v5i2.148. 

[14] R. S. Khurmi and J. K. Gupta, A Textbook of Machine Design, 14th ed. New 

Delhi, India: S. Chand & Company Ltd., 2005. 

 

 

  



39 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

  



40 

 

 

 

 

(Sumber: https://mochsafarudin.wordpress.com/wp content/uploads/2019/12/kuliah8_elmes1.pdf) 

  



41 

 

 

 

 

(Sumber: https://www.pipingmaterial.ae/blog/density-of-steel/) 

 

  



42 

 

 

 

 

(Sumber: https://sahabatanagrup.co.id/product/besi-hollow-hitam-35x35-mm/) 

  



43 

 

 

 

 

(Sumber: https://www.jayasteel.com/p/ukuran-besi-siku-dan-berat.html) 

 

  

https://www.jayasteel.com/p/ukuran-besi-siku-dan-berat.html


44 

 

 

 

 

(Sumber: R. S. Khurmi and J. K. Gupta, A Textbook of Machine Design, 14th ed. New Delhi, 

India: S. Chand & Company Ltd., 2005.) 

 

  



45 

 

 

 

 

(Sumber: https://mechanicalbrothers.wordpress.com/2015/04/17/aws-a5-1-classification-system/) 

 

https://mechanicalbrothers.wordpress.com/2015/04/17/aws-a5-1-classification-system/




 39
5,0

 

 139,6 

 1
16

,2
 

 53
,9 

 7
3,

4 

 71
,6 

11 ST37Rangka Bawah 1

Tol. ±1,2

Hollow 35x35x2

Hollow 35x35x2

L 50x50x5

6x30x50

Jig Pengelasan

2Rangka Bawah 21 ST37

Dudukan Clamp

ST372

ST37

Rangka Benda Kerja

44

4 5 ST37Baut Clamp

3

±0,2±0,2

±1,2±1,2

±0,5±0,5

±1,2

±0,5

±0,2

±0,8

±0,3

±0,15

±0,5

±0,2

±0,1

±0,2

±0,05

±0,05

>1000-3000>315-1000>120-315>30-120>3-6 >6-30

±0,1

±0,5

Toleransi

>0,5-3

Seri Kasar

Seri Sedang

Seri Teliti

diizinkan

Ukuran nominal (mm)

0.025

0.05

0.1

0.2

0.4

0.8

1.6

3.2

6.3

12.5

25

50

N1

N2

N3

N4

N5

N6

N7

N8

N9

N10

N11

N12

Tingkat dan Harga Kekasaran

Variasi yang 

Studt Bolt M10

3

3

2

2

1

Jumlah Nama Bagian No.bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Politeknik Negeri Jakarta

Digambar

Diperiksa

Tanggal RiyanSkala

No:TM/6E

Perubahan :

1 : 5
A A

B B

C C

D D

E E

F F

8

8

7

7

6

6

5

5

4

4 1

 60,0 

 45° 

 50,0 

 90° 

 60,0 

3












